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ABSTRAK 
 

Latar belakang pijatan memberi stimulus pada hormone di dalam tubuh, satu 

substansi yang mengatur fungsi-fungsi seperti nafsu makan, tidur, ingatan dan belajar, 

pengatur temperature, mood, perilaku, fungsi pembuluh darah, kontraksi otot, pengatur 

system endokrin (pengatur metabolisme, pertumbuhan, dan pubertas) dan depresi. 

Pijat bayi juga dapat meningkatkan berat badan bayi, membantu bayi yang tidak bisa 

tidur dengan nyenyak, kurang nafsu makan, dan kurang bisa konsentrasi.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Terhadap Ketrampilan Ibu Melakukan Pijat Bayi Di Posyandu Jatimekar 

Design penelitian ini adalah penelitian pra eksperiment dengan rancangan one-

group pretest-posttest design. Populasinya yaitu semua ibu bayi  dengan jumlah 

populasi 42 responden. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling  dengan jumlah sampel 33 responden. Uji statistik dengan t-paired. 

Hasil penelitian ketrampilan pijat bayi sebelum pendidikan kesehatan 

menunjukkan mayoritas memiliki pengetahuan kurang yaitu 15 responden (45,5%), 

sesudah pendidikan kesehatan mayoritas memiliki ketrampilan pijat bayi baik yaitu 16 

responden (48,5%). Hasil uji t-paired menunjukkan p value 0,000<0,05 dengan nilai 

r=0,805 yang artinya kekuatan kolerasi sangat kuat. 

Ada pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap ketrampilan pijat bayi 
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PENDAHULUAN 

Angka kematian bayi dan balita merupakan salah satu indikator derajat 

kesehatan suatu negara. Jumlah kematian balita pada tahun 2021 di Indonesia 

sebanyak 27.566 kematian balita, menurun dibandingkan tahun 2020, yaitu sebanyak 

28.158 kematian. Dari seluruh kematian balita, 73,1% diantaranya terjadi pada masa 

neonatal (20.154 kematian) (Kemenkes RI., 2022). AKN di Jawa Tengah tahun 2021 

sebesar 5,9 per 1.000 kelahiran hidup. Perhatian terhadap upaya penurunan angka 

kematian neonatal (0-28 hari) menjadi penting karena kematian neonatal memberi 

kontribusi terhadap 74,3 persen kematian bayi di Provinsi Jawa Tengah (Dinkes Prov 

Jateng, 2022).   

Keunikan bayi baru lahir tersebut dikarenakan pada masa tersebut setiap bayi 

memiliki kebutuhan yang berbeda dan membutuhkan bantuan orang dewasa dalam 

memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan bayi baru lahir tersebut terutama dalam proses 

adaptasi dengan lingkungan. (Kosim dkk., 2018). Masa bayi baru lahir (neonatal) 

adalah masa 28 hari pertama kehidupan manusia. Pada masa ini terjadi proses 

penyesuaian sistem tubuh bayi dari kehidupan intrauterin ke kehidupan ekstrauterin. 

Masa ini adalah masa yang perlu mendapatkan perhatian dan perawatan yang ekstra 

karena pada masa ini terdapat mortalitas paling tinggi (Rudolf, 2016).  

Perawatan bayi baru lahir yang dapat dilakukan meliputi perawatan tali pusar, 

memandikan bayi, ASI eksklusif, cara memberisihkan hidung, mata, dan telinga bayi, 

membersihkan kelamin bayi, memoton kuku bayi, menggendong bayi, dan 

membungkus bayi. Namun apabila tidak dilakukan perawatan bayi baru lahir tersebut 

maka dampak yang akan ditimbulkan adalah sebagai berikut diare pada bayi, demam, 

kejang, gumoh atau muntah, bayi menguning, infeksi pada tali pusar, sesak nafas pada 

bayi baru lahir, ruam pada kulit bayi, dan adanya kotoran pada mata bayi atau 

belekkan yang akan dapat menyebabkan bayi menjadi sakit dan membahayakan 

kondisi kesehatan bayi (Pusdiknakes, 2013). 

Pengetahuan ibu mengenai perawatan BBL adalah faktor yang penting 

mempengaruhi keterlibatan ibu untuk meningkatkan kesuksesan dalam angka harapan 

hidup bayi. Untuk itu diperlukan pengetahuan ibu mengenai perawatan BBL dapat 

terlaksana dan juga adekuat. Pengetahuan merupakan salah satu penyebab 

yang_mempengaruhi perilaku dan keyakinan seseorang, selain itu kemampuan kognitif 

akan membentuk cara berfikir seseorang dalam melakukan tindakan. Semakin tinggi 

tingkat pengetahuan seseorang tentang pentingnya kesehatan dan manfaatnya maka 

akan semakin tinggi pula keinginan untuk mengunjungi fasilitas kesehatan (Subandi, 
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S., & Nor sapiah, 2016). Ibu harus mempersiapkan diri dengan cara meningkatkan 

pengetahuan untuk merawat BBL, karena kemampuan ibu melakukan perawatan BBL 

dipengaruhi pengetahuan sejak awal, jika seorang ibu tidak memiliki pengetahuan 

yang baik maka akan mengalami kesulitan untuk menjalankan peran sebagai ibu 

(Putra, 2016) 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Ketrampilan Ibu Tentang Perawatan BBL 

di Posyandu Jatimekar. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian Jenis penelitian ini adalah penelitian penelitian Pre Eksperiment yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2017). Penelitian ini 

menggunakan Desain atau pendekatan One-Group Pretest-Posttest Design yaitu suatu 

penelitian untuk mempelajari sebelum diberikan perlakuan dan sesudah dilakukan 

perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui dengan akurat, karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2017). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2021. Tempat penelitian 

dilaksanakan di Puskesmas Jatimekar. Pada penelitian ini mengamati  Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan Terhadap Ketrampilan Ibu Melakukan Pijat Bayi Di Posyandu 

Jatimekar. Populasi penelitian ini yaitu semua ibu bayi dengan jumlah populasi 56 

responden Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling jumlah 

sampel adalah 45 responden. Analisis bivariat yang dilakukan terhadap dua variabel 

yang diduga berhubungan atau berkorelasi. (Notoatmodjo, 2018). Analisis yang 

digunakan adalah dilakukan uji parametrik wilcoxon.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Ketrampilan perawatan BBL sebelum pendidikan kesehatan 

Pada penelitian ini dilakukan pre test adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Gambaran Ketrampilan Perawatan BBL Sebelum Pendidikan Kesehatan 

Kategori   Frekuensi (n) Persentase  (%) 

Kurang 14 31,1 

Cukup 25 55,6 

Baik 6 13,3 

Total 45 100,0 
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 45 responden ketrampilan 

perawatan BBL sebelum pendidikan kesehatan menunjukkan mayoritas memiliki 

ketrampilan cukup yaitu 25 responden (55,6%) dan yang paling sedikit dengan 

ketrampilan baik sejumlah 6 responden (13,3%). 

2. Ketrampilan perawatan BBL sesudah pendidikan kesehatan 

Pada penelitian ini dilakukan post test sebagai berikut : 

Tabel 2. Gambaran Ketrampilan Perawatan BBL Sesudah Pendidikan Kesehatan 

Kategori   Frekuensi (n) Persentase  (%) 

Kurang 0 0 
Cukup 25 55.6 

Baik 20 44.4 

Total 45 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 45 responden menunjukkan 

bahwa Ketrampilan perawatan BBL sesudah pendidikan kesehatanresponden 

memiliki ketrampilan cukup yaitu 25 responden (55,6%) dan sisanya memiliki 

ketrampilan baik yaitu 20 responden (44,4%). 

3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Ketrampilan Ibu Tentang Perawatan 

BBL di Posyandu Jatimekar    

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Ketrampilan Ibu Tentang 

Perawatan BBL di Posyandu Jatimekar dilihat dari hasil at pre test dan post test. 

Analisis data dengan uji non parametrik menggunakan wilcoxon adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3. Hasil analisis pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Ketrampilan Ibu 
Tentang Perawatan BBL di Posyandu Jatimekar 

Pengetahuan N Median 
Mean 

Min Maks Z-Score p-value 

Pre-test 34 13 12,88 10  18 

-5.292 0,000 
Post-test 34 17 16,55 13  20 

 
Berdasarkan tabel 3 dari 45 responden sebelum pendidikan kesehatan 

memiliki nilai median 13 dan nilai mean 12,88 dan setelah pendidikan kesehatan 

meningkat dimana responden  memiliki nilai median 17 dan nilai mean 16,55. 

Berdasarkan hasil analisis wilcoxon. dengan α = 0,05, diperoleh nilai p-value 0,000 

dimana 0,000<0,05, hal ini berarti hal ini berarti  ho ditolak dan ha diterima yaitu 

ada pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Ketrampilan Ibu Tentang 

Perawatan BBL di Posyandu Jatimekar  
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 45 responden ketrampilan 

sebelum pendidikan kesehatan menunjukkan mayoritas memiliki cukup yaitu 25 

responden (55,6%) dan yang paling sedikit dengan baik sejumlah 6 responden 

(13,3%). Hal ini menunjukkan bahwa ibu memiliki ketrampilan yang cukup. Hal ini 

dapat dikarenakan mayoritas responden memiliki pendidikan SMA yaitu 27 responden 

(60,0%), dari tingkat pendidikan ini akan berpengaruh pada tingkat pengetahuan ibu 

dimana pendidikan ibu akan memudahkan ibu untuk menyerap informasi sehingga ibu 

memiliki pengetahuan yang memadai. Hal ini sesuai dengan Notoadmodjo (2018) 

bahwa pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang 

menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan juga 

dapat mempengaruhi seseorang termasuk pula prilaku seseorang akan pola hidup 

terutama dalam memotivasi sikap berperan serta dalam pembangunan. Pada 

umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi. 

Hal lain yang dapat mempengaruhi pengetahuan ibu adalah pekerjaan dimana 

26 responden (57,8%) ibu adalah ibu yang bekerja. Ibu yang bekerja sehingga ibu 

memiliki pergaulan dan pengalami yang lebih banyak yang akan menambah 

pengetahuan (Dewi dan Wawan, 2016).  

Responden sebelum pendidikan kesehatan memiliki kerampilan kurang terdapat 

14 responden (31,%). Ibu yang memiliki ketrampilan kurang dapat dikarenakan ibu 

yang tidak bekerja sejumlah 42,2%. Hal ini sesuai dengan teori bahwa lingkungan 

pergaulan ibu cenderung kurang, sehingga memiliki pengetahuan yang kurang baik 

pula (Notoadmodjo, 2017). Hal lain yang mempengaruhi pengetahuan ibu yang kurang 

adalah pandidikan ibu yang kurang dimana hasil karakteristik 14 responden (31,1%) 

berpendidikan dasar 

Teori mengatakan bahwa pendidikan juga dapat mempengaruhi seseorang 

termasuk pula pengetahuan dan prilaku seseorang dalam memotivasi sikap berperan 

serta dalam pembangunan. Pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin 

mudah menerima informasi, demikian juga sebaliknya pendidikan yang rendah juga 

akan berpengaruh pada penyerapan informasi (Notoadmodjo, 2017).  

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 45 responden 

sesudah pendidikan kesehatan memiliki ketrampilan cukup yaitu 25 responden (55,6%) 

dan sisanya memiliki ketrampilan baik yaitu 20 responden (44,4%). ketrampilan 

dikatakan meningkat apabila nilai post-test lebih tinggi dari nilai pre-test. Hal ini sesuai 

dengan teori bahwa kegiatan pendidikan kesehatan, yang dilakukan dengan 
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menyebarkan, menambah pengetahuan dan menanamkan keyakinan sehingga 

masyarakat sadar, tahu dan mengerti serta dapat melakukan anjuran yang 

berhubungan dengan kesehatan (Maulana, 2014).. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan sebelum pendidikan kesehatan mayoritas memiliki 

ketrampilan cukup yaitu 25 responden (55,6%), sesudah pendidikan kesehatan 

memiliki ketrampilan cukup yaitu 25 responden (55,6%) dan sisanya memiliki baik yaitu 

20 responden (44,4%). Ada Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Ketrampilan 

Ibu Tentang Perawatan BBL di Posyandu Jatimekar (p-value 0,000 <0,05). 

Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan daan kesimpulan, maka peneliti ini memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi ibu 

 Menjadikan masukan untuk ibu agar meningkatkan pengetahuan tentang 

perawata BBL agar dapat diterapkan pada anak dengan benar. 

2. Bagi Masyarakat 

 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi tentang perawata 

BBL. 

3. Bagi Tenaga Kesehatan  

 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan agar dapat dilakukan 

penyuluhan secara rutin tentang perawata BBL. 
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